BAB 1II
LANDASAN ‘TEORI PENILAIAN HADIS

he Peugertian ladlis

1, Hadis menurut arti lugat ( bahasa Yo

Secara lugawi ( bahasa ), kata hadis mengandung

arti antara lain sebagai berikut @

e

b

Cs

Berarti baru, Jama'nya "L:;\:\;-" dan " ;61;". Apti
ini sebagai mugabalah dari al-Qur'@n, kerena ada =
lah qadim, 'azali; sedangken hadis adalah baru ( bu=-
kan baru ). ( Abu Louwis Ma'luf, 1973: 121 )

Berarti perkataan, Rait!t}zléjgb 2\o (sesuatu yeng
dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada
geseorang), Jama'nya " 1&5;;3 " dan " i:éit:i“.( Abu
Louwis Ma'luf, 1973, 121 ). Arti ini sebagaimana bu=

nyi ayat : . . 4 .
3 AL e
frtinya:
“Allah telah menurunkan perkataan-Nya paling ba=
ik (yaitu) al-Qur?an yang serupa (mutu ayateayat
nya) lagi berulang-&lang". (al=Qurtan,23:23)e.

Berarti kabar ( berita ), Jama'nya " CQJLA " dan
. & d v atau €535 w, ( Abu Louwis Ma'luz,1973
121 ), Arti ini sebagaimana firman Allah SWT 3

TR
Artinya:

"Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum peunen
tang", ( al-Qur an 85 : 17 ).



2, Hadis genurut pengertian istilah,

Para ulama berbeda pendapat dalam memberikan pee
ngertisn hadis. Hasbi asheShiddieqy dengan mengutip pen
depat al-Hafiz dalam syarah al-Bukhari dan al-iafiz do=
ri Sakhawl, menyatakan: "Hadis adalah segala ucapan Ba=
bi,segala perbuaten beliau dan segala keadazn beliau®™ .
( T.H, Hasbi ash-Shiddieqy, 19580a : 22 ). Masuk dalam
pengertian keadaannya , adalah segala yang diriwayat =
kan dalam kitab sejarah, seperti tentang kelahirannya ,
tempatnya den vang persangkut-paut dengan itu, baik
sesudah diangkat menjadi rasul ataupun sebelumnyas

Sebeglian ulama lagi seperti at-Tiliy berpendapat
bahwa hadis itu lebih umum melengkapi sabda Habl, pere
buatan dan tagrir beliauj melengkapi perkataan, perbua=
tan den taqrir sshabat staupvn tabi'In, (T.M, Hasbi
ashe-Shiddieqy, 1980a : 23 ).

Perbedaan pengertian tersebut, disebabkan kare=-
na terpengaruh oleh terbatas dan luasnya obyek penine
jauan masing-masing, Mereka berlainan jurusan dalan
penglihatan dan peninjausnnys. Dari kedua pengertian di
atas, melahirkun dua macan kategori § yaitu 3
a, pengertian yang terbatas, den
be pengertian dalam arti luas atau tidak terbatas,

Jumbur muhaddisin memberikan pengertian, bahwa

hadis adalah 3 3}5%3ﬂQ)Ljﬁlﬁ,)kéagrijs.rLﬂa\\_d5¢ﬂuéaéJL¢
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(Muhammad Mahfuz bin 'Abdullsh atTirmisiy, 1974 : 8 Je

Artinya:

"Seguatu yang disandarkan kepada Napi Muhammad SAW
baik berupa perkataan, perhuatan, tagrir beliau mau
pun yang sepertinya's

Berpijakndari pengertian ini, maka hadls itu
mengandung empat unsur
ae perkataan
be perbuatan
ce taqrir dan
d, sifat - sifat beliau yang dilukiskan oleh para 8a =
habat serta ahli-ahli tarikh,

Pengertian hadis menurut definisi ini, adalah ha
nya terbatas kepada segala sesuctu yang disandarkan kg=-
pada Nabi Muhammad SAW sajae Dengan demikian,pengertian
di atas adalah termesuk pengertian yang terbatas,

Disemping ada cengertian hadls secara terbatas ,
ada pengertian hadis yang tidak terbatas. lenurut se=
bagian ahli hedisg scbagaimana yang dikemukakan oleh
at-Tirmigly berikut ini 3

rellenad G L 33 ek o0 g TN 0)
(at=-Tirmisiy, 1974 18 ) ). AT
;my:m ! (038 JM‘BM@J.‘: 5 dier ﬂgtéﬁ‘

nSesungguhnysa hadis itu bukan hanya yang dimarful -
kan kepada Nabi SAW sajs, me lainkan dapat pula
disebutkan poda apa yang mauquf (yaltu sesuatu yng
disandarkan kepada sshabat, baik yang berupa peria-
taan atau lainaya) dan apa yang magti!(yaitu scsua-
tu yeng disandarkan kepada tabi'i, baik berupa per-
kataan atau lalnnya)'s
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Heskipun pade hakekatnya hadis itu hanya yang di
sondarkan kepada Nebi SAW saja sesual dengan pengertie
an pertzma di atas, namun kiranya pengeriian hadis
yeng tidak terbatas bisa dianggap relevan dengan kenyee
taan , sebab pada kenyataannya telah dikenal adanya is-
til ak :

- hadis marfu', yaltu hadis yang disandarkan kepada Nee
bi Muhammad SAVe

~hodis mauquf, yaitu hadis yany disendarkan hanya same-
pai kepada sahabat, dan

- hadls magti' , yaitu hadls yang disandarkan hanya

sampal pada tabi'in.

Be Klasifikasl ladls
Ditinjau dari berbagal  aspeknya, persoalan hadis
bisa diklasifikasikan kepada beberapa baglans Dalam sub
bab ini akan dikemukaken klasi€ikesi hadis darl dua segi

yang dirass relevan dengan pembahasan selanjuinya.

1. Pembagian hadis ditinjau dari gedikit atau banyaknya
rawi yang menjadi sumber berlia.
Kebanyakan mubaddisin membagl hadis kepada
a8, hadis mutawalir

b. hadis ahad. ( Mustafa Zahri, 1981 3 17 )

Menurut istilah, hadis mutawatir dislab @

ST ge 2515 okl a8 ST S0z o) et 6L
“iadis yang didasarkan kepada panca lndera ( dilihat
atau didengar sendiri olei yang mengkhabarkan) yang
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diberitakan oleh segolongan manusia yang ber jumlah
banyak, yang mustahil menurut akal mereka bersatu
lebih dahulu untuk mengkhabarksn berita itu dengan
jalan berdusta". (T.M, Hasbi ash-Shiddieqy,1981b:57)

Dari definisi terbut dapat diambil pengertian ,
bahwa hadisn mnutawatir ialah hadis yang mempunyal
banyak sanad dan mustahil rawl itu mengadakan dusta
kepada Nabli SAW, Contohnya:

( Imam Muslim I : € &wyy@,{w&%gjb
Artinya:

"Rasulullah SAYW bersabda : "Barang siapa mengadakan
dusta kepadaku dengan sengaja, maka bersiap-siaplah
tempatnya di neraka",

Sedang hadis ahad menurut 2stilap ialah
PR ITER PPy I L2556 o5 W4 ot 30y legs s
(Muhamuad 'Ajjaj al-khatib, 1975a : 302 )
Artinya:

"Hadis yang diriwayatken oleh seorang, dua orang
atau lebih banyak, tetapl tidsk sampal mencapal
syarat-gyarat masyhur stau mutawatir",

Contoh 3

S @), ey Whiad\ e e | D)
(agy=-Syafi'i, 1940 : 401 ) MMB@UA\_)\ A2
Artinya:

"Mudah-mudabhan Allah memperindah seseorang yang
mendenggr ucapunkm kemudian menghafalnya dan men =«
joganya serta menyampaikannya (kepada orang lain )
seberapa banyak pembawa fiqih, ia tidak faqih, dan
banyak pembaws figih menyampaikannya kepada  orang
lain yang lebih faglh',

lladis abad ini menurui muhaddisin, terbagl kepae
da tiga bagian yalta @
1) Hadis masyhur, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
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lebih dari tiga orang, Misalnya hadis @
5 o hd e el Al di
( Imam Bukhari I: 11 ) 5309

Artinya:
"Rasulullah SAW bersabda : "Seorang musliin itu

ialzh orang yang menyelamatkan sesama muslim la=
innya dari gangguen lidah dan tangannya's

Hadls ini juga diriwayatkan oleh Abu Diwud, An-

Nas@?iy, At-Tirmiziy dan ad-barimiy dengan sanad

yang berbeda-beda dulam mitab-kltab sunan mereka.

2) Badis- 'aaiz, yaitu hadis yaug diriwayatkan oleh

dua atau tiga otang. llsalnya hadis :

b3 0llys Ais ) o S0 G STl Y
( Muslim I : 12 ) \ A P

Artinya: SNy
"Belumlah sempurna iman seseorang diantara kamu
sehingga aku lebih dicintal daripada dirinya
kegga orang tuanya, anak-anaknys deon sekalian ma
nu a",

%) Hadis garIb, yaitu hadia yang diriwayatkamn oleh

georang saja, Misalnya hadis 3
RV PPV PR ST 1
( Muslim, I 3 36 )“@yal L?V\MQWJ

Artinya ¢

"Dari Abu Hurairsh,Basulullah SAW bersabda :lman
itu terbagi kepada tujuh puluh tiga cabang, dan
maluitu sebagian daripada iman",

2¢ Pembagian hadie ditinjau dapi seegi kualitasnyae

Dilihat deri - segi nilai/ derajatnya, hadis itu

terbagl kepada tiga bagian, yaitu 3
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as Hadis bahih.
be Hadis hasan.
ce Hadis da'if,
Masing-masing akn dijelaskan pada sub bab De4 dalanm

bab ind,

Terdapat berbagai hasil karya ulama dalam meme=
lihara dan mempertahankan kemurnian Badlis scbagal sunber
hukum Islam kedua, Manfaat yang terpenting darin hasil
perjuangan ulams diantaranya j terlembagakannya hadis
tersusunnya Ilmu Mustalah Hadis, terbinanya ilmu jarh
wa ta'dll dan terumuskannys ilmu-ilmu lain dalam  bidang
hedis « Ussha-ussha pemeliharsan hadis ini, karena dilatar
belakangi oleh fakta sejarah yang mulal timbul pemalsuan
hadis pada periode ketiga, yailu masa sahabat kecil dan
tabi'in beser,

Seiak timbul fitnah di akhir masa pemerintahan Lhge

1ifali Usmen, umat Islam pecazh menjadi tiga golonganjyaitu

Syitah, Khawarij dan Jumburs Perpecshan ini membawa masing
masing golongan dengan didorong cleh heperluan dan kepen=-
tinagan golongsn untuk mendstangkan keterangan-keterangan
yang diperlukenyé oleh golongan itu. Makay bangkitlah ia
membuat hadis-jadis pala; dan menyebarkannya ke masyarakat.
( 7o, Husbi ash-Shiddieqy, 1980a : 77 )
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Menghadapi kenyataan yang amat mengkhawatirkan tere
hadap perjalanan hadis inilah, para ulama berusaha kereas
dalam memelihara kemurnian hadis, Sejak masa saohabat vhings
ga sempurna pembukuan as-sunnah terhadap pekerjaan para
pemalsu hadis, dan apa yangvitelah dikerjakan para ulama
itu , adalah untuk membedaken hadis yang sahih dan yang
tidak,

Ditinjau deri perkembangan hadis, abad ketiga hi j-
riyabh merupakan abad keemasan, karena dl saat itu nuneul
ahli-ahli hadis yang semerlang dengan karyanya yang luhur
dan abadi, Mereka menyusun hadis menurut tertib sanad. Ja=
lan yang mereka tempuh dalam mengelompokkan hadis ialah
memisahicen mana hadis Rasul dan mane ucapen sahabat atau

gatwa tabi'ine. ( Mustafa as-Siba'iy , 1979 : 173 ).

Para ulema jugs memberikan kesungguhsnnya untuk me=
nyusun kaidahekaidan tahdis, usul~usulnya, syarat = syarat
menerima riwayat, syarat-syarat menoleknys, syarat- syarat
sahih dan da'if serta kaidah-kaidah ysng dipegangl dalam
menentukan hadise-hadis maudd'e Disamping itu, ilmu musta-
lah hadis merupakan prestael besar yang telak dihasilkan

oleh ulama hadis,

Manfaat besar yang dapat dipetik dari perjuangan u=
lama ialah $ersusunnya kaidah-kaildah umum untukmenyeleksi
hadiss Dengan kaldah-kaidah ini, dapatlah diklasifikasikan
tiga golongan hadis. (Mustafa as-Siba'iy,1979 @ 173)e Se=
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mua uscha itu mereka lakukan untuk memelihara sunnah Rasul
dan untuk menetapkan garis pemisab antara yang sahih  de=
ngan yang da‘'if, istimewanya antara hadis-hadis yang ada

asal sumbernys dengan hadis-hadis yang semata-mata maucn' e

Para ulama telah mengambil langkah-langkah sebagal
usaha mengeritik jalan-jalan meneriaz hadis, 'lereka meng =
isnadksn hadis, memeriksa benzr tidaknya hadis yang dite =
rima para ahli, mengeritik para perawl dan menerangkan ke
adaan mercka, membuat ketemtiuan-ketentuan umum atau kritee
teria-iriterisa delam wenentukan derajat hadis dan menyusun

kaldsh-kaicabh usum untuk menentukan Badis maudu'.

1, Mengisnadkan hadlse
Para ulama, baik dari kalangan sahabat maupun Gaw
ri kalangan tabi'in, berjati - hati dalaun wenerima rie-
wayat yang diberikan kepada pemzlsu hadis. lereka mulal
tidak lagi menerima hadlis, kecualli yang mereka ketahui
jalan. datangaya dan perawi-perawinya itu serta keadll=

an uerekas

Dalam kaitan ini, Ahmad bin Sirin pernah neriwa=

yatkan , katanya 3

ﬂ\mk_..!!w ALY ’W'C-aé_a\-b.:\.\_»wu»@’\_atw;gé
‘,vkéwagyzksﬂ¢a§!y=k§)§t,cﬁgxpagyg:u_ﬁik}a\\‘_d;[JhJQ

( Muhamwad */gjaj al-Khatib, 1971b : 221 )
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Artinya: ,
vMereka tidak bertanya tentang sanad, tatkala telah

terjadi fitnah, Mereka pun berkatas "Sebutkan kepa=

daku nams-nama perawinya, Meka dilihatlah mananyang

2hli sunnah dan dismibillah hadisnya dan wana  yang
ahli bid'ah lalu ditinggalkan hadlsaya'.
Sebelum terjadi fitnah ( peperangen aniara TAlL

" pin Abu ?alib melawann Mu'awiyah bin Abu Sufyan ), is-

nad dipergunak:n secara umum, artinya seleksd riwayat

diantara para sahabat belum ada. ‘etapi, setelah ter-

EI»AM.LJ.J.LBM, ;enggunaan slstim isnad dimulai,.

Kajian tentang isnad adalah meliputi :

a. llempelajari reatetan perawl yang terdapat pada sanad
dengan mempelajari biografi masing-masing perawl,

b. Mengetahul kuat~lemahnya perawl-perawl secara global

c. Mengetahul sebabesebab kuat lemahnya nasing - nasing
perawli secara terinci,.

d, Mengungkapkan persambungan atau terputusnya diantara
rengkoian sanad dari segli mengetanul tahun kelahiran
dan wafatnya, mengetahui tadlis dientara para pera=-
wi; lebib-lebih jika antara perawl dalam sanad ter=
dapat lafaz C}.ﬁ—, memperhatikan perkataan ulama
jarh wat-te'dil bahwa si fulan mendengarikan dari
fulan atau si fulan tidak mendengarkan dari fulan.

€. Dengan mengungkap kesamaran ssnad untuk menge tahui
illat yang tersembunyi dalam artli yang tidak tampak,

£, Dengen mengetahyi sshabat dan tabi'ln untuk membeda=

ksn antara yang mursal dan mausul, antara yang mau -
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du? defigan yang magtu' dan lain-lainnya dari  segl
penelitian yang mendalam yang perpijak pada 4lmu pe-
ngetahuan yang berkaitanndengan pokok=pokok jarh
dan ta'dil dan mengetahui para perawl yang berpang =
kal pada beberapan ilmu seperti muttafiq dan ale
muftariq, al-mutasyabih , kinsyah, lagab dan lain=-
lain. ( Muhemmad at-Tahhan, 1978 : 156 )

sidi Gazalba menyatakan, bahwa metode isnad me=-
ngusahakan fakta yang benor-tenar sesual dengan kenya =
taan sejarah. Apabila diraguksn / disangsikan atau K-
rang dipercayal cocok dengan kenystaan se jarah Nabl ,
maka hal itu harus dinyatazkan dengan mencantumkan sifat
dari fakta itu, apakah ia da'if atau maudu' dan lain-
lain, ( Sidi Gazalba, 1981 : 168 ). Oleh karena 1itu ,
yang menjadi kajian dalam mengisnadkan hadis,adalah pe-
nelitian dalam kesinambungan jalur periwayatannya dan
kxualitas pribadi para perawi sanad selaku subyek yang
terlibat langsung dapam proses periwayatannya itu.

‘Dalum kenyataan sejarah, ulama mutagaddimin te=-
lah membuktiken kesungguhannya dalam menelitl sanad ha=
dis. Hal ini mengingat, karena sanad hadis itu merupa =
kan nbbagian yang $ak dapat dipisahkan dari agama dan
dari hadis itu sendiri, Untuk menguatkan pernyataan di
atas, berikut ini dikemukakan gariu pernyataan-pernya=

taan mereks.

Muhemmad bin Sirin ( wafat 110 H = 728 M ) me=
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nyatakan 3 ’ g
PR INE R SR
( An-fiawawi, I 3 84 )

Artinyas

"Sesungguhnya pengetahuan (hadis) ini adalah agamsas.
Maka perhatikanlah dari siapa kamun mengambil agama
itu",

Ibnu al-Mubarak ( wafat 18l H = 797 ¥ ) menyatakan 3
9\,3\A9X:AQﬁLjUJ jth,d§“~iﬁlgcxagh;f‘)tk.ﬁﬁﬂ
( An-lawawi, I : 8% )

Artinya:d

"Sanad itu merupaken bagian dari agama, Dan sekibva=
nya sanad itu tidak ada, niscaya slapa saja  dapat
menyatakan apa yang dikehendakinya's.

Katanya lagl ¢
J\L_,w:9h2‘3¥{}lgd\\:_,fij\;%ﬁ

( Anwliawgwi, I ¢ 88 )

Artinya:
%( yang memisshkan ) antara kaml dengan golongan
( yang tidak dapat dipercaya riwayainya ) adalah
s".inad n *

Pernysteaen~pernyataan di atas menunjukkan,betapa
amat pentingnys sspad itu dalam ilmu hadis sebagal upa-

ya uencari faliditas berita.

Memeriksa benar tidaknya yang diterima para perawl.

Altifitas mencari ilmu sudah mulai tuambuh di
masa sahabat 8an tabl'in, Di masa itulah mulal timbul
usaha untuk mencari hadis serta menelitl sahih tidaknya

dan berhati-hati dalam meriwayatkannya. Para sahabat
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penghafal hadis tersebar ke selurub daerah dalam usaha

menyumbangkan hadis,

Kebanyakan para tebi'in, apabila mendengar hadis
dari seseorang yang bukan sahabat, mereka segera menda=
tangi pera sahabat untuk mengecek apa yaug didengarnya
itu; demikian pulam tabi'in, menanyakan apa yang mere-
ka dengar dari seorsng, kepada tabi'in besar; tabi'it
tabi'in mengecek apa yang didengar itu kepada  tabi'in
kecil, Keglatan besar ini terus-menerus berjalan sampal
pada mase - masa sesudahnya dan tldak henti-hentinya me
ngadaken perlawatan mencari hadis, ( Muhammad tAjjaj al

Khatib, 1971b : 228 ).

Sebagal shatu contoh,Jabir bin 'Abdillah pergi
ke Syam dan Ayyub pergli ke leslr, semata-mata bertujuan
untu« mendengarkan hadis-hadis langsung dari ravwl - rawi
yang kepercéayaan, Bisyr bin 'ibdillah aleHadramly per =
nah pergi deri satu kota ke kota yang lain, semata-nata
hanya untuk mendengarksn langsung dari . rawli terperca-

yae ( Mustafa as-Siba'ly, 19579 : 146 )

Ibnu Abi Malikah berkatz 3 "Aku pernah menyura=
ti Ibau 'AbbEs agar menuliskan hadis. Ia mengabulkan -
permintsanku, Seteleh mengadakan seleksi yang ketat
sehingga ada bagian -bagian tertentu yang tidak aku
temukan di dalamnyas ( TeM, Hasbi ash-Shiddieqy,1960a:

99 Je
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Dari keterangen di atas dapat daémengerti, betapa
kesunggubannya usaba untuk meneliti den mencocokkan kem
bali hadis-huzdis ysng ada kepada para sahavat, tabi'in
serta para ulama ahli hadis pada masa berikutnya. Ini
tidak lain , semata ingin mengetshui mana sebenarnya ha
dis yang sahih maupun yang da‘'if,

Mengeritik para perawi dan menerangkan keadsan mereka .

Ahli ilwu sangat perlu mengetahul keadaan para
perawi hadisj hingza dengan demikian dapatlah diketahul
dan ditetapkan bahws perawi itu orangh yang benap,orang
yang kuat ingatannya atau orang yang dustay dan GG
ngan demikian pula dapatlah mereka membédakan mana ha-
dis sahih dan mana yang dusta, Oleh karsnanya para ula=-
ma meneliti benar-beng r se jarah hidup para perawi
dan keadaan-keadaan uereka . Para ulama mengeritik ke
adaan pafa perawi , dam mercka tidak takut-takut kepada
seseorang dalem menerangkan ke jelekan-ke jelekan perawl

hadis yang memang jelek,

Untuk mengeritik para perawl dan menerangkan kee
adaan mereka , sangat diperluken ilmu rijalul-hadis dan
ilmu jarh wate-ta'dil. Menurut definisinya, ilmu rjalile-
hadis adalah :

Sl * el el uCaudl Bl e Ad G e
Artinya:

"Tlmu yang membahas tentang para perawl hadis, balk
dari s-habat, dari taebi'in maupun dari angkatan =
angkatan sesudah mereka". (T.M, Hasbi, 1980a : 155)
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P R % & '
Artinya: e e il . dw WJ‘“ r.L.JI
"Ilmu yang membahas tentang keadaan perawi - perawl
dari segi diterima atau tidak riwayatnya,
Ilmu'yans disebutkan pertama, lebih banysk wmem-
bicarakan tentang biografi para perawi hadis dan hubu =
ngennya perawli yang satu dengan perawi yang lain dalam
periwayatan itu., Obyek dari pembahasan ilwu ini,dimulal
dari sahabat, tabi'In, tabi'it-tabvi'in dan angkatan-ang
katan sesudab itu j karena ilmy ini erat sekall kaite
annys  dalem menentukan nilai sanad dari segli persambu=

ngan perawl yany satu dengan perawi yang lain.

Jlzu yang kedua, lebih menekankan pada pembaheas
an tentsng kuallitas pribadi pare perawl, khususnya dari
segi kekuatan hafalannya, ke jujurannya integritas pri -
badinya terhadap ajaran Islam dan berbagai  keterangen
lainnya yang berhubungan dengan penelitian sanad hadis.
Disamping, itu, dalam ilmu jarh wateta'dil, yang diba-
hes bukan henys bagaimana kritik ulama terhadap para
perawi ssja, melainkan juga dibahas orang gang melakue
kan kritik itu.

Diantare pemuka jarh wat-ta'ddl ialah: Yahya Ionu
Ma'In ( 233 H ), Masuk ke = dalamperingkainya, Ahmad
Tbnu Hanbal ( 241 E ), Mubjumad Ibnu Sa'ad ( 230 H )
1A14 Ibnu al-Madiniy ( 234 E ), Abu Bakar Ibnu Abi Syadis
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bah ( 235 H ), IshBq ibnu Rahawaih ( 237 H )e Sesudah
itu, ad-Darimiy ( 255 H ), Iman Bukhari ( 256 H ), Al=
'Ajally ( 261 H ), Imam Muslim (261 H ), Abu Zur'ah
((264 B ), Abu EZtim ar-Raziy ( 277 H ), Abu Dawud (275)
Bagiy Ibnu Makhlad { 276 E ), Abu Zur'ah ad=Dimisqiy @
( 281 1 ). Demikian seterusnya pada tiap-tiap nasa
terdapat ulsma~-ulama yang memperhatikan keadaan perawl,
hingga sumpailah kepada Ibnu Hajar al='Asqalaniy (862H)
(T.M. Hasbi asheShiddieqy , 1980a : 156 ).

Para ulama memberi kepercayasan penuh kepada Ke-
dus tokoh jarh wat-ta'dil, yaitu: Yahya Tonu Ma'In ale
gatt3n ( 189 H ) dan 'Abdurrabman bin Mahdi ( 198 H )
Maka barang slapa yang dipandang kepercaysan oleh kedua
tokoh ini, diterima riwayatnya,dan siapa yang dipandang
cadat oleh kedua tokoh ini, ditolak riwayatnya. Sedang
oreng yang diperselisihkennya oleh kdua tokoh ini,para
ulama memilih mans di antaranya yang ternyata rajih.

{ T.#, Hasbi ash-Shiddleqy, 1973d : 82 e

Sebagaimana sudah disebutkan di atas, bahwa pe=
rawli itu dopat diterima atau ditolak glwayainya, harus
ditetapken sifatesifat keadilan atsu kecacatannya.Untuk
mengetahui keadilan perawl, dapalv diketahul .. dengan
s.lah satu dari dua teori berikut :

a, Dengan kepopulerannys di kalsngsn para ahli ilmu
tantang keadilannya, seperti Anas bin Malik, Sufyan
as-Sauriy, Syu'bah al-Hajjaj, asy-Syafi'i dan lain -
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lain,

b, Dengan pujian dari seseorang yaug adil. Penetapan ke
adilan seorang perawl dengan cara kedua ini, dapat
dilskukan oleh 3
1) Seorang rawi yang adil, Dalam hal ini, jumlah pen

ta'dil tidak meajadi syarat untuk penerimaan pen=-
ta'dilen. Demikian menurut kebanyakan muhaddisin.

Dalam hal penetapak kecacatan seorang perawi, ju=
ga dapat ditempuh welalul dua jalan :

a., berdasarkan berita tentang kebenaran seorang perawi
dalam hal ke'aibannya; seperti sifat fasig, pendusta
dan sabagainyc.

b. Berdasarkan pencacatan pencacatan dari seorang yang
adil yang telah mengetahui .. gebab-sebab kecacatan=
nya. Demikian menurut kebanyskan: ulama muhaddisin .

( Fatchurrahman, 1987 : 270-271 ).

Vgpi segi kecacatan perawi yang bererti riwa -
yatnya tertolak, para ulaua berbdeda dalam memberikan
sedikit banyeknya ruzmusan. M. Syuhudi Isma'il dengan
mengutip pendapat Ibnu Hajar al='Asgalaniy, mengatakang
bahwa dilihat dari segi ketercelaan yang dimiliki oleh
para perawi, Ibnu Hajar membagl kepada sepuluh macanm
peringkat sebagal berikut :

1. Al-Kazlb, maksudnya, dikenal suka pendusta.
2. Al-Tuhmmt bilkazib, maksudnya, tertuduh  telah

berdustae.
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Fahusya galatuhu, meksudnya, riwayatnya yang sa-
lah lebih banyak daripada yang benar.

Al=gaflatub ‘'anil-Itgan, maksudnya, lebih me=-
nonjol sifat lupanya daripada hafalnya.

Al-Fisqu, maksudnya, berbuat atau berkata faslq
tetapi belum sampal menjadikannya kafir,
Al-Wahmu, maksudnya, riwayatnya diduga mengandung
kekeliruan,

Al-lukhalafatu ‘anil-sigqah, maksudanya, riwayate

- aya berlawanaen dengan riwayat orang-orang siqqah

Ue

e

10,

Al-Jih@lah, maksudnya, tidaka dikenal jelas pri
badl dan Leadaan perawi itu,

Al-Bid'ah, meksudnya, berovuat bid‘'ah yang ﬁenga-
rah kepada faslq, tetapi belum menjadikannya ka
fir,

SGtul-liifzi, maksudnya, hafalannye jelak sehing-
ga riwayatnye banyek salah, tetapi disamping itu
ada juga yang benar. ( M. Syvhudi Isma'il, 1988:
158 ).

Kesepuluh peringkat iuni, lima macam yang pertama

nerusal keadilan perawi, sedang macam yang kelima be-

rikutnya merusak kedabitan perawi. Dan, urutan kesepu =

luk sifat ketercelaan tersebui mengandung arti, bahwa

penyebutan butir pertama lebib buruk daripada butir

kedua,

demikian seterusnyae.

Disamping ada sejumlah kritikus penta'dil perawl
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juga ada sejumlah lain yang menjarahnyae Dalam hal per-

tentangan ini, ada tiga teori yang dikenal dalam  ilmu

jadis, yaitu @ '

a. Mengutamakan jarh daripada ta'dil, walaupun Jjumlah
yang menta‘dilkannya lebih banyak daripada yang men=
jarhnya, Alasannya, karena orang yang menjarh  mem=-
punyai kelebihan ilmu ysng tidak diketahui oleh pen=
ta'dil, Pendapat ini dipegangi oleh Jjumhur muhaddl -
sinkalangan mutagaddimin dan mutaakhikhirine.

b, Mengutamakan ta'dil daripada jarh, apablla yang men-
ta'dil itu ternyata lebih banysk. Sebab, dengan ba=-
nyaknys yang menta‘dilkannya itu, berarti memperkuat
keterangan kedudukan perawli itu sendiri,

8, Antars jerh dan ta'dil, tidak ada yang harus didahue
luken, kecuzli sudah ditemukaen ysng merajihkannyae

( Muhammad 'AjjAj al-KhatIb, 1975a : 269-279 )e

Kriteria=kriteria dalam menentukan derajat hadis.

Metode dan persyaratan penerimaan riwayat  guna
menentukan sderajat hadis bzgl masing-masing ulama, ber=
beda. Akibatnya, penklaian ysng diberikan oleh  mereka
terhadap hadie itu menjadi berbeda=-beda pulaeSudah ba=
reng tentu, bile metode dan persysratan penerimaan se=-
makin ketat den semakin bagus, maka akan menduduki pa=

da tempst yeng lebik tinggi.

Para ulama dalam uszha mempermudah mengetahui dan
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mengklasifikasiken derajat hadis, membuat kriteria-kri-

teria dengan membagi hadis kepada sahih dan da'lif,

Kebanyakann ulama membagi hadis ke dalam tiga
macam, yeitu i sahih, hasan dan da'If. ( At-Tirmisiy ,
1974 : 8 )e Merurut keterangan Ibnu Taiwiyah, bahwa u=-
lama yang mula-mula membagi hadis kepada tiga macau itu
ialah Abu 'Isa at-Turmuziy. Sebelum beliau ini, hadis
hanye terbagi kepada dua bagianj sahih dan da'if saja.
(T.i, liasbi ash-Shiddiegy, 1980a : 215 ). Fengertian da

ri masing-masing bagian tersebut adalah sebagail berikut:

a, liadis sahih,
Menurut istilah mubaddisin, yang disebut hadis
sabih ialah 1
'il._nai, 3J.th¢i;¢k;,5L9L;J‘J;Aa“fo;\;_ﬂt}»bucjmgg
( As-Suyuti, I :1979 : 63 )
"Hadis yang bersambung-sambung sznadnya,diriwayatican

oleh perewi yang adil dan dabit serta tidak terdamt
ke janggalan dan tidak terdapat pula 'illat',

Di dalam st-Ta'rifat disebutkan, bahwa hadis  sahih
ialah
a$--iz:‘?QTikf“éﬂhhl,;‘b\L-ﬁ(iuLs=L5=Jij;,aA£LJurLﬂtn

jae\;,\___kAs- 25 bl Ly Yy
( T.ile Hasbi ash-Shiddieqy, I, 1981b : 109 )

Artinya:

"Hadis yang sejahtera lafaznya dari keburukan  su=-
sunan, sejahtera maknanya darin pertentangan cengan
suatu ayat atau suatu khabar mutawatir, sanadnya ke
sinambungan serta dipindahkan oleh orang yang adil
lagi dabit%,
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be Hadis hasan.
Menurut Ibnu Salah dan Ibnu Hajar al-'Asqalaniy,
hadis hasan ialah ¢

, . , - - “\
QL.:AY_; ey Aﬁ-—-"‘d-’ \-J*‘\}’Jd"*‘\}-‘“\“‘
( T.M, Hasbi ash-Shiddiegy, I, 1981b : 165 )
Artinyas
"Hdis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh

orang yang adil, tidak terdapat keganjilan dan tie
dak ¢erdapat 'illat",

¢, Hadis da'if,
Mengutip pendapat Ibnu Salah, bahwa hadis da'if

f»wd‘lffﬁ'ﬂd"£L~°t:-?5f“‘
( As-Suguti, 1979 : 179 )

Artinyas
"izdis yang tidak terkumpul sifat-sifat hadis sahih
atay Ladlis hasan',

ialah

Dari mesing-masing pengertian di atas, maka da=
pat ditentukan kriteria-kriteria badis sahih, hasan
dan da'if,.

Kriterilae-kriteris hadis sahih berdasar pengertian
di atas adalah sebagai berikut
ae Sanadnya bersambungs
Yang dimaksud sanasdnya bersambung ialah, tlape
tiap perawi dalam sanad hadis meneriua riwayat hadls
dari perawi terdekat sebelumaya., Keadaan ini berlang
sung denmilian sampal akhir sanad darin hadis itu .

( As-Subhi as=-5alih, 1977 : 147 Je.
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Jadi,'%mluruh rangkaian periwayatan dolem sanrad,
mulai dari perawi yang disandari oleh al-mukharri]
( penghispun riwayat hadls dalem kitabnya ) sampal
kepada perawl tingkat sshabat yang menerima  hadis
yang bersangkutanndarix Nabl SAW, berssmbung dalem
perivwayatan, Oleh karena itu hadis mungatit,mu'dal ,
mutallag dan mudallas tidak termasuk kategori mutta-
sil ( sanadnya bersambung ). |

Para perawinya bersifat adil,
Jerbagal ulame telah membahas, slapa orang yaug
dinyataken bersifat adil, Dalam hal ini, para ulama

berbeda penaapat.

Dinystakan oleh M. Syubudi Iema'il, bahwa bere
desarksn perdapat para ulama dapat disimpulkanj pe-
rawi yeng adil adalah: beragama lLslam, mukallaf, me-
laks nakan ketentuan egems dan mewslihera muru®ah

( Me Syhudi Isma®il, 1986 3 118 )

Secara umum,penetapsh keadilan perawi hadis di-
dasarkan pada @
1) Popularitas keutamaan perawli di kalangan ulama ha
dise
2) Penilaisn di kalangan para kritikus perawl hadis.
Penilsian ini bekisi pengungkapan kelebihan dan
kékurangen ysug sda pade diri perawi hadis.

%) Penerapan keidah al=jarh wat-ta'dil, Penerapan ka
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idah 1ini tidak diberlakukan pada perawi tingkat
sahabat, karena khusus para sahabat hampir seluruh
ulama menilai mereka bersifat adil. Karenanya ’
dalam proses peniilaian perawi @adié, mereka tidak

termasuk dalambahasan ini,

Para perawinya bersifat dabit,

Orang dabit ialah, orang yang mendengar riwayat
sebagaimana seharusnya, dia memahaminya dengan pema-
haman yang mendetail, kemudian dia hafal secara sem-
puena , dan dia memiliki kemampuan yang demikian i-
tu sedikitnya mulai dari saat dia mendengar riwayat
itu dampai dia menyampaikan riwayat térsebut kepada

orang lain, ( As-Subhi As-Salih, 1977 : 128 ).

Terhindar dari kejanggalan ( syuzuz ).

Yang dimaksud dengan syuhué menurut Asy-Syafi'iy
yang umumnya juga diikuti oleh ulama hadis, menyata-
kan: bahwa suatu hadis tidak dikatakan mengandung
syuzuz, apabila hadis itu hanya diriwayatkan oleh se
orang perawi yang siqgah sedang perawl yang siggah
lainnya tidak meriwayatkan hadis itu, akan i..tetapi
suatun hadis baru dinyatakan mengandung syuzuz ,
bila hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi
yang siggah tersebut bertentangan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang banyak yang juga ber-

sifat Ssigqah. Pernyatan ini juga diriwayatkan oleh



al-Hakim den Ibnu as-Salahe ( Me Syuvhudi Isma'il
19886 : 122 - 123 deo

Terhindar dari 'illat,

Yang dimeksud dengan ‘'illat menurut istilah ahll
hadis, laleh sebab yang tersenbunyi yang menyebabkan
hadis itu tercacat, padahal scmentara menurut zahir
hadis itu selamat dari sebab tersebuts ( T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy, 1981b & 256 )

Menurut 'Ali bin al-Madaniy dan al-Xhatlb al=
Bagdadly, Lahwa untukmmmengatahii tillat hadis, ter-
Jebih dszhulu semua sanad yang berkaltan dengan hadis
yanz diteliti itu dihimpun, Halm ini dilskukan, bila
memang hadis yang bersangkutan memiliki mutabi! dan
atau syawahid. Sesudah itu, seluruh rangkaian dan
kuslitas dalam cenad itu diteliti berdasarkan penda=
pat para ulama jarh wat-ta'dil dalam 'illat hadis .
Dengan jalan demikian, baru dapat ditentukan apakah
hadis tersebut terdapat 'illat ataukah tidake (MeSyw
hudi Isma'il, 1988 : 130 =131 ).

illat hadis ada tiga macam; illat pada sanad
tillat pada matan dan pada ssnzd dan matan segalka
bersoma—~sama. Tentang 'illat pads sanad , baik 4ditu
dari sisl perssmbungan para per:owinya atau dari segl
kualitas mereka, pada peubahasan terdahulu sudab cue=

kup Jelas.
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Untuk melenghkapi penelitian hadis disasping pe=
nelitisn dari segl sanad, maka harus pula ditelitl
dari segi mtan, Dalem hubungen ini, Dr, Mustafa as-
Siba'iy memberikan kriterias-kriteria tentang penelie
tian matan sebagal berikut :

1) Ungkapannya tidak dangkale
2) Tidak menyalahi pandangan orang yang luas pikiran

nyas

3) Tiduk menyimpeng deri kaidah umum tentang  hukum

dan akhlak,

h; Tidak menhalahl perosasan dan pengamatan,

5) Tidak menyzlehi pera cendekiawan dalsm bidang kee
dokteran danfilsafat,

6) Tidak bertentanggn dengan akal sehubunganndengan
pokok~pokok akidah , termasuk sifat Allah dan Rae
sul-liyas

7) Tidak bertentangan dengan sunnatullah mengenal a=
lam seumesta dan kehidupan nanusiae

8) Tidak mengandung sifat na’if.

g) Tidakx menyalahi alequr?an,as-sucnah, ijma' ulana
atauoun ketetapan aganma.

10) Tidak bertentangan dengan kenyataan tarikh yang
telan diketahul uwsmum mengenail zaman Nabi SAW,

11) Tidsk menyerupal mazhadb perawli yang selau mengang
gap benar sendiri,

12) ‘Tidekr meriwayatken sustu kejadian yang dapat die
saksikan orang banyak, padahal riwayat itu hanya
diszmpaikan secrang rawl saja.

13) Tidak menguraikan suatu riwayai yang isinya ne=
nonjolkan kepentingan pribadi. .

1) Tidak mengandung uraisn yang nembessr-besarkan pa
hala dari perbuatan yang minim dan tidak mengan
dung ancaman berat ternadap perbuatan dosa keell,

( Mustafa ase-Siba'iy, 1979 : 352=353 )

Dengan demikian, =pabila suatu hadis itu sudah
kriteria=kriteria tersebut di atas, dinamakan hadis
sahih atau dalam istilah lain, dinamakan hadis  sahih

lizatind,

Disamping ada hadis sahih lizatihi, ada hadis so-
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hih ligairihi; yskni hadis yang didalamnya terdapt ke-
kurangan dari derajat hadis sahih, kemudian diketahui
ada sesuatu yang menutupi kekurangan itues (T.Me Hasbi
ash-Shiddieqy, I, 1981b : 111 ). Atau dengan kata lain
hadis yang disahihkan karena melalui Jalan lain yang
menguatkannya, seperti didukung oleh perawi yang lebih
kuat atau diketahui ada beberapa sanad yang lain,

Sedang kriteria-kriteria hadis hasan berdasarkan
pengertian di atas, adalah sama seperti kriteria-kri -
teria pada hadlis sahih, hanya saja berbeda pada tingkat
kedabitannya, Karena pada hadis Hasan, kedabitan perawl
lebih rendah dibanding dengan kedabitan perawi pada
kriteria hadls Bahih,

Hadis hasan juga terbagli menjadi dua macamjhasan
ligatih den hasan ligairih, Hadis hasan lizatih, krite-
ria-kriterianya sebasgaimana dusah diterangkan dl atas,
sedangkan hadis hasan ligairih, pada asalnya adalah ha-
dis da'if yang keda'ifannya itu bisa naik menjadi hadis
hasan, Seperti karena lemah hafalannya, karena mursal,
ataurkarena tadlis; maka akan bisa naik ke derajat ha-
dis hasan ( hasan ligairih ) apabila diketahui ada ja=
lan lain menguatkannyae.

Untuk kriteria-kriteria hadis da'if, adalah bila
tidak memenuhi kriteria~kriteria pada hadis sahih,baik
sahih lizatih maupun sahih ligeirihj; dan hadis  hasan
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baik hasan lizatih maupun hasan ligairih .

Kaidah-kaidah wsum untuk menentuksn hadis maudi's

Untuk menyaring hadis , menapls dan dalan rangha
memisahkan hadis-hadis yang sahih, hasan dan yang da'if
dari maudd' yang dipandang sebagai seburuk-buruk hadis,
maka para ulama menetapkan dasar-dasar yang harus dipe=
gangl dalam menentukan hadis-hadis maudi' itu.

Para ulama menentukan keamaudu'an hadis kepada
dua segl, yaitu:
Pertama, kemaudu'an pada sanads
Kedua , kemavdu'an pada matan, ( Muhammad (Ajjaj al=
Khatib, 1971b : 239 )s Untuk mesing-masing akan dije =
laskan sebagal berikut :
a, Tanda-tanda kemaudu'an pada scnade

Tanda-tands kenaudu'an pada sanad, banyak sekali.

Di sini hanayo ekan diterangksa yang penting-pen =

ting saja.

1) Perawi itu terkenal pendusta, dan hadis yang die
riwsyatkan itu tidak ada perawl lain yang keper =
cayaan yang meriwayatkan hadisnyas

2) Pengakuan @i perawli sendiri atas perbuatannya itw

3) Kenyataan sejarah bshwa mereka ( gurlid dengan gu-
runya ) tak mungkin bertemu, Atau seorang murid
tak pernah datang kepada gurunya, sementara menu-
rut pengaekuannya ia telah mendengar darl gurunya.



38
,) Keadasn-keadaan perawl sendiri serta motivasi
yang mendorongnya untuk membuat hadise( TeMe Has=

bi ash-Shhddieqy, I , 1981b : 365 ).

Tanda-tanda kemaudu'an pada matane
bandaetanda kemaudu'an hadis matan, juga banyake
Yang penting adalah 3
1) Leburukan susunan dann keburuken lafaznyas Hal
ini dikegahui dengan Jjalan mendalami ilmu bayane
2) Rusek malnsnya, sebagaimana hadis @

( Muhamaad 'Ajjaj al-Xhatib, 1975a 3 434 )

Artinya:
uerong itu adalah obat segala penyakit",

3) Menyalshi nas al=Qur’zn abou cunnah mutavatir a-
tau ijmal'.

L) Sesuaninya hadis dengan mazhab yang dianut oleh
perawi dan dia sengat fonatlk atas mazhabnyaes

5) Menerangkan sesuatu pahala yang berlevihan terha=-
dap perbuatan yang sengat kecil dan sangat tidak
seinbang. (Teis Hasbi ash-thiddieqy I, 1981b: 373
374 )




